
YOGYA (KR) - Upaya

menanggulangi kasus stunt-

ing atau pelambatan pertum-

buhan anak tetap menjadi

prioritas di Kota Yogya. Pe-

nanganannya menyasar se-

mua aspek  dari pencegahan,

penanganan kasus dan pasca

penanganan baik dari sisi ke-

sehatan, sosial maupun eko-

nomi. Salah satunya melalui

Gerakan Aksi Bergizi yang

menyasar remaja putri.

Sekretaris Dinas

Kesehatan Kota Yogya Tri

Winarsih, menjelaskan rema-

ja putri perlu terus diberikan

edukasi untuk memenuhi

asupan gizi yang seimbang

melalui Gerakan Aksi Bergizi

sebagai salah satu langkah

mencegah secara dini ka-

sus¬†stunting. "Melalui ge-

rakan ini kami berharap da-

pat meningkatkan literasi un-

tuk hidup sehat dengan men-

gonsumsi gizi seimbang, bero-

lahraga, menjalankan aktivi-

tas fisik, hingga pentingnya

tablet tambah darah," jelas-

nya, Kamis (27/10).

Gerakan Aksi Bergizi rutin

digelar di sekolah-sekolah jen-

jang SMP di Kota Yogya.

Sasaran literasi tersebut

bukan hanya siswi atau re-

maja putri saja tetapi juga

perlu komitmen sekolah un-

tuk menjalankan gerakan

tersebut sehingga hasil yang

diperoleh optimal.

Menurut Tri Winarsih,

Gerakan Aksi Bergizi penting

dilakukan karena banyak re-

maja putri yang mengalami

anemia. Apalagi penyakit

tersebut berkaitan dengan

masalah kesehatan, salah sa-

tunya stunting. Berdasarkan

data Riset Kesehatan Dasar

(Riskesdas) tahun 2018, dike-

tahui 26,8 persen anak usia 5-

14 tahun dan 32 persen rema-

ja 15-24 tahun mengalami

anemia sehingga perlu di-

antisipasi dengan mengon-

sumsi tablet tambah darah.

Sementara itu, Kepala

Seksi Kesehatan Keluarga

dan Gizi Dinas Kesehatan

Kota Yogya Riska Novriana,

mengatakan Gerakan Aksi

Bergizi adalah upaya preven-

tif stunting sejak dini atau se-

jak usia remaja. Dukungan

Pemkot Yogya untuk mence-

gah anemia pada remaja di-

lakukan dengan memfasili-

tasi tablet tambah darah

yang diminum satu tablet se-

tiap pekan. "Remaja perlu

menjaga pola konsumsi de-

ngan gizi seimbang untuk

tumbuh sebagai remaja yang

sehat, cerdas, tidak meng-

alami anemia sehingga kon-

disi tubuh pun siap jika mere-

ka memasuki usia yang tepat

untuk reproduksi," katanya.

Saat ini banyak remaja pu-

tri yang menjalani pola

makan dengan gizi tidak se-

imbang yang berpotensi

menyebabkan anemia dan

penyakit lain dengan banyak

mengonsumsi 'junk food' dan

justru menjauhi sayur atau

buah. "Oleh karena itu

melalui gerakan ini kami ber-

harap bisa mendorong pe-

rubahan perilaku remaja pu-

tri untuk mulai mengonsum-

si gizi seimbang sehingga

tumbuh sehat dan cerdas se-

kaligus mencegah stunting,"

tandasnya.                         (Dhi)-f
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"Pemda DIY terus ber-

upaya merespons kondisi

perekonomian Indonesia

dan global terkait inflasi

yang terjadi. Semua itu

tetap perlu menjadi perha-

tian bersama, bahwa pe-

ningkatan aktivitas ekono-

mi Triwulan II tersebut

dibarengi dengan tekanan

inflasi DIY yang kian me-

ningkat. Inflasi DIY pada

triwulan II, 2022 pada lev-

el 5,33 persen year on year,

lebih tinggi dari triwulan I

sebesar 1,5 persen year on

year," kata Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku

Buwono X dalam Rapat

Koordinasi Pengendalian

(Rakordal) Triwulan III,

di Gedhong Pracimasana,

Kompleks Kepatihan,

Kamis (27/10).

Menurut Sultan, inflasi

bersumber dari beberapa

hal. Di antaranya mening-

katnya permintaan  dan

mobilitas pada momen

Hari Besar Keagamaan

Nasional (HBKN) dan

musim liburan, imbas dari

tekanan harga komoditas

global serta dampak

penyesuaian harga ko-

moditas. Dengan kondisi

ketidakpastian global di

tengah tensi geopolitik,

maka perlu ada kewas-

padaan pada tekanan in-

flasi yang diperkirakan

masih berlanjut hingga

2023.

"Pemda DIY bersama

TPID menjalankan kebi-

jakan-kebijakan kunci un-

tuk menjamin keter-

jangkauan harga, keterse-

diaan pasokan, kelancar-

an distribusi, komunikasi

efektif dan dukungan ker-

jasama antar daerah.

Semua itu dilakukan

melalui program OPD ter-

kait yang akan diopti-

malkan pada triwulan IV

Tahun 2022. Selain itu

TPID DIY juga berupaya

mengendalikan inflasi de-

ngan prioritas pada

bidang pangan, mengingat

lonjakan inflasi dalam be-

berapa bulan terakhir re-

latif sangat tinggi," ung-

kap Sultan.

Sementara Plt Dirjen

Perdagangan Dalam

Negeri RI, Syailendra me-

nyatakan, angka inflasi di

Indonesia secara umum

memang mengalami ke-

naikan. Hal ini tidak lepas

dari terjadinya krisis ke-

uangan global yang mem-

buat sejumlah negara

menghadapi nasib serupa.

Meski demikian, kondisi di

Indonesia masih tergolong

baik jika dibandingkan de-

ngan beberapa anggota

negara G20 lainnya. Pa-

salnya dari anggota G20

Indonesia masih berada

pada urutan ke tujuh.

Sementara negara lain

masih banyak di bawah

Indonesia seperti yang pa-

ling tinggi adalah Turki

paling besar 83 persen, ja-

di inflasinya tergolong sa-

ngat tinggi.

"Pemda terus didorong

untuk menjaga ketersedi-

aan dan stabilitas barang

pokok di daerah. Dalam

hal ini yang paling utama

adalah menjaga keterse-

diaan seluruh bahan

pokok. Sehingga masyara-

kat tidak kekurangan dan

dapat menjangkau bahan

kebutuhan pokok," terang-

nya. (Ria)-f

Pemda DIY Komitmen Jaga Inflasi pada Angka Normal
YOGYA (KR) - Menjaga inflasi pada angka normal sangat pen-

ting, karena tingginya inflasi akan menambah beban hidup pada
masyarakat. Inflasi memang memiliki dampak pada pemenuhan
kebutuhan bahan pokok pada warga miskin. Untuk itu Pemda DIY
berkomitmen menjaga inflasi pada angka normal hingga akhir
tahun 2022.

SASAR PARA REMAJA PUTRI

Gerakan Aksi Bergizi Cegah Stunting

YOGYA (KR) - Beragam

atraksi menarik ditampilkan 11

Desa budaya pada gelaran

Kangen Selasa Wagen di

Monumen Serangan Umum 1

Maret, Selasa (25/10). Meski-

pun kawasan Malioboro sem-

pat diguyur hujan namun pe-

nampilan tersebut berjalan lan-

car dan mampu menyedot per-

hatian masyarakat.

Cahyo Widayat, S.H., M.Si

selaku Sekretaris Dinas Ke-

budayaan (Kundha Kabuda-

yan) DIY menyebut Pentas

Seni Desa Budaya merupakan

sebuah gelar seni unggulan

Dinas Kebudayaan DIY yang

menjadi ikon pentas seni bu-

daya di gelaran Selasa Wagen

sejak sebelum pandemi.

Tujuannya tak hanya menjadi

sarana pembinaan desa/kalu-

rahan budaya DIY namun juga

mendukung pemerintah DIY

untuk meningkatkan ekosistem

pariwisata.

ÓKangen Selasa Wagen dis-

elenggarakan tak hanya seba-

gai sarana pembinaan desa

budaya, akan tetapi juga men-

dukung pemerintah untuk me-

ningkatkan event-event wisata

DIY. Kami tampilkan juga

potensi lainnya berupa pamer-

an UMKM, mengingat kede-

pan desa budaya akan menja-

di desa/kalurahan mandiri bu-

daya melalui pengembangan

budayanya, wisatanya, pem-

berdayaan masyarakatnya

dan koperasi UKM yang dimili-

kiÓ ujar Cahyo.

Pentas Seni Desa Budaya

bertemakan Cancut Taliwanda

diawali oleh Desa Pandowo-

harjo Sleman yang menam-

pilkan Prajurit Prawiraharja, ke-

mudian disusul Kalurahan

Terban Kota Yogyakarta

melalui penampilan Tari

Tetanen menggambarkan

suasana hati petani yang

bergembira karena hasil panen

melimpah. 

Desa Banyurejo Sleman

menampilkan Rodad Al-Ha-

san, Desa Bugel Kulonprogo

menampilkan Mbok Sri Mulih,

Kalirejo Kulonprogo menam-

pilkan kesenian Incling Tri

Mudo Santosa, Desa Argodadi

Bantul menampilkan kesenian

Gejog Lesung, Wedomartani

Sleman dengan Reog Kridho

Turonggo, Desa Triwidadi

Bantul menampilkan Jathilan

Kudho Manggolo, Desa

Srigading Bantul menampilkan

Sengkut Tandang Gawe.

Kemudian disusul penampilan

dari Desa Margodadi Sleman

dengan Wanara Seta yang

menggambarkan kisah perja-

lanan asmara Panji Asmara

Bangun dan Galuh Candra

Kirana dengan perjalanan

yang tidak mudah, penuh pen-

gorbanan hingga dapat me-

ngalahkan kemurkaan Prabu

Klana Sewandana. Sementara

itu Desa Bangunjiwo Bantul

menampilkan Jathilan Amba-

ngun Jiwo.

Di akhir acara, pengunjung

diajak untuk flasmob menari

bersama dengan pelaku seni di

area Plaza Monumen SO 1

Maret Malioboro.                    (*)-f
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Penampilan Kalurahan Terban Kota Yogyakarta dengan

Tarian Tetanen.

KANGEN SELASA WAGEN

Cancut Taliwanda Ramaikan Monumen Serangan Umum 1 Maret 
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